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Abstrak

Salah satu kemampuan yang dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran IPS adalah kemampuan
berpikir kritis. Berpikir kritis adalah suatu proses yang berlangsung dalam ranah kognitif dan
kemudian merangsang kemampuan menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi,
argumen, atau pengalaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kefektifan penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dengan Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
kelas 6 SD. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, non-equivalent control group design,
teknik pengumpulan data menggunakan tes dengan subjek siswa kelas 6 SD. Kesimpulan penelitian
ini berdasarkan hasil uji T terhadap kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, signifikansi sig. 2-tailed 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Rata-rata skor
postes yang diperoleh dari hasil uji T keterampilan berpikir kritis model problem based learning dan
Discovery Learning adalah 67,85 dan 77,54. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model
Discovery Learning di SD Gugus Ganeca memberikan dampak yang lebih besar terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan model Problem Based Learning.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Discovery Learning, Problem Based Learning
Abstract

One of the abilities developed through social studies learning activities is the ability to think critically.
Critical thinking is a process that takes place in the cognitive realm and then stimulates the ability to
interpret, analyze and evaluate information, arguments or experiences. This research aims to determine
the effectiveness of implementing the learning modelDiscovery Learning withProblem Based Learning on
the critical thinking abilities of éth grade elementary school students. This research is experimental
research,non-equivalent control group design, the data collection technique uses tests with 6th grade
elementary school students as the subject. The conclusion of this research is based on the results of the
T test on the critical thinking abilities of the experimental group and the control group, significance sig.
2-tailed 0.004 < 0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. The average post-test score obtained from
the T-test results of critical thinking skills modelproblem based learning andDiscovery Learning are 67.85
and 77.54. Thus, it can be said that the modelDiscovery Learning at Gugus Ganeca Elementary School
has a greater impact on students’ critical thinking abilities compared to models Problem Based Learning.

Keyword: Critical Thinking Ability, Discovery Learning, Problem Based Learning

PENDAHULUAN

Sebagai komponen program akademik, llmu Pengetahuan Sosial (IPS) berupaya memberikan
siswa informasi, kemampuan, sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk terlibat dalam kehidupan
komunitas lokal dan global. Konten IPS mencakup berbagai fenomena duniawi dan pengaruhnya
terhadap manusia dan makhluk hidup lainnya (Larasati, 2017). Menurut Susanto (2016)
menjelaskan bahwa pelaksanaan pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) bertujuan untuk
memberikan bekal kepada siswa untuk terjun ke jenjang masyarakat dan melanjutkan ke dalam
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Maka dari itu pembelajaran IPS bertujuan untuk memberikan
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bekal kepada siswa agar dapat berpikir kritis, serta memberikan kompetensi kepada siswa dengan
menekankan berpikir kritis dalam menerapkan IPS pada kehidupan sehari-harinya.

Menurut (Fakhriyah, 2014) berpikir kritis berlaku apabila siswa mampu menguji
pengalamannya, mengevaluasi kemampuan, ide-ide, dan mempertimbangkan argumen. Sedangkan
menurut Kristin (2016) Berpikir kritis menerapkan aktivitas menganalisis ide atau pemikiran ke
arah tertentu, memisahkannya dari slogan, memilih, menemukan, menyelidiki, dan
mengembangkannya ke arah holistik. Keberhasilan peningkatan berpikir kritis dapat diuji dengan
mempraktikkan model pendidikan yang melatih kemampuan kognitif siswa, yaitu model
pendidikan berbasis masalah.

Dalam prosesnya guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang lebih
terpusat pada guru yang menyebabkan kurangnya rasa ingin tahu siswa. Oleh karena itu, agar siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, guru harus mendorong siswa untuk memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi dan berpartisipasi aktif dalam situasi pembelajaran otentik. Model
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Nurmiati, 2020).

Salah satu model pembelajaran yang berbasis masalah adalah model pembelajaran problem
based learning. Menurut Giarti (2014) model pembelajaran problem based learning merupakan suatu
model pembelajaran yang dilaksanakan dengan memberikan rangsangan berupa permasalahan
yang dilaksanakan dengan memberikan rangsangan berupa permasalahan, kemudian peserta didik
diharapkan mampu memecahakan permasalahan tersebut, sehingga keterampilan peserta didik
dalam menguasai materi atau pembelajaran dapat bertambah. Model pembelajaran problem based
learning merupakan suatu model permasalahan yang diawali dengan memberikan suatu
permasalahan, peserta didik diharapkan mampu berproses mencari penyelesaian permasalahan
(Koeswanti, 2015). Pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning merupakan model
yang menekankan pada pola pembelajaran pemecahan masalah nyata. Pembelajaran dan kolaborasi
dalam pemecahan masalah diharapkan dari model pembelajaran ini.

Model pembelajaran lainnya yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis merupakan
model Discovery Learning. Astuti (2016) mengatakan model Discovery Learning ialah model
pendidikan yang digunakan agar membongkar permasalahan yang nyata serta memberikan
rangsangan agar dapat membongkar permasalahan mereka sendiri, sehingga peserta didik lebih
aktif dalam pendidikan serta sanggup dalam menyelesaikan permasalahan merekayang hadir dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut DIKDAS (2020) memberitahukan Discovery Learning adalah
strategi pengajaran yang memberikan penekanan kuat pada situasi dunia nyata dan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis
dan kreatif, serta membangun pengetahuan melalui solusi terbuka. Komponen kunci dari proses
pembelajaran dalam model pembelajaran penemuan adalah keharusan bahwa siswa mampu
memecahkan masalah agar dapat mengakses informasi dan siswa lainnya, dapat menemukan
pengetetahuannya sendiri atau informasinya sendiri, dan guru hanya sebagai fasilitator Ketika siswa
mengalami kesulitan dalam menemukan informasi atau menyelasaikan permasalahan.

Larasati D. (2020) Rata-rata nilai prestasi belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
selisih 3,15. Rata-rata pembelajaran yang menggunakan tugas dan percakapan sebesar 2,6,
sedangkan rata-rata penelitian yang menggunakan model Discovery Learning lebih tinggi yaitu
sebesar 5,75. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai rata-rata kemampuan berpikir kritis
yang berbeda, berdasarkan temuan uji-t. Nilai t = 7,986 dan signifikansi dua sisi sebesar 0,000 <
0,05, menunjukkan hal ini. Model pembelajaran yang menyertakan tugas dan percakapan ditolak
berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan dengan metode eksperimen yang
menyatakan bahwa Ho tidak berpengaruh. Pengaruh berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi
model Discovery Learning yang diakui sebagai temuan penelitian dikenal dengan istilah ha.
Kesimpulan: Siswa yang belajar dengan menerapkan model pembelajaran penemuan berbasis
keterampilan berpikir tingkat tinggi mempunyai kemampuan berpikir kritis jauh lebih baik
dibandingkan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran yang menggunakan tugas dan
percakapan berdasarkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Safrina (2020) melakukan penelitian tentang Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas 6. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
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Model Pembelajaran Problem Based Learning mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa. Dibuktikan dengan hasil analisis statistika (koefisien regresi linier
sederhana) sebesar 41, 53 %.

Hasil penelitian relevan yang sudah dilakukan menunjukan model Discovery Learning dan
model pembelajaran problem based learning dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa,
namun timbul keragu-raguan terhadap model pembelajaran mana yang lebih unggul secara
signifikan berpengaruh terhadap kemampuan berikir kritis, sehingga lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran IPS. Keragu-raguan itu, maka perlu dikaji lebih dalam mengenai model Discovery
Learning dan model pembelajaran problem based learning. Peneliti mempertimbangkan penelitian
dengan judul Efektivitas Model Problem Based Learning dan Discovery Learning Terhadap Berpikir
Kritis dalam Isi Pelajaran IPS Siswa Kelas 6. Berdasarkan uraian berikut, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi seberapa baik siswa menggunakan paradigma Discovery Learning
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. Temuan penelitian ini dapat menjadi
panduan bagi guru dalam memilih model pembelajaran terbaik untuk diterapkan dalam RPP
mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian eksperimental. Metode penelitian
eksperimental menurut Sugiyono (2016) adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
dampak suatu perlakuan tertentu dalam keadaan simulasi. Sedangkan menurut Slameto (2015)
metode eksperimen adalah metode penelitian dengan memanipulasi suatu objek serta adanya
kelompok kontrol. Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari
suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti. Berdasarkan pendapat dari beberapa
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian eksperimen merupakan penelitian yang
mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian dengan adanya kelas kontrol dan bertujuan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja. Kelompok
eksperimen awal dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak, keduanya merupakan
kelompok eksperimen dalam penelitian ini karena menggunakan desain kelompok kontrol non-
ekuivalen.

Dalam pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling (area
sampling) dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes berupa observasi dan
rubik penilaian. Desain penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 6 SD Negeri Kupang 01 dan SD Negeri Kupang 04 pada
semester 2 tahun pelajaran 2023/2024, dengan unit penelitian siswa kelas 6 SD Negeri Kupang 01
sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri Kupang 04 sebagai kelas kontrol.

Pada soal pretest dan posttest sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol divalidasi terlebih dahulu di salah satu SD Negeri Panjang 03 Ambarawa dengan 10 butir
soal. Setalah diuji validitas dan realibitas hanya 8 soal yang valid.

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi berbagai uji, antara lain uji
normalitas data, uji homogenitas data, uji T, dan uji hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah sebaran data yang diperoleh normal atau tidak. Uji homogenitas digunakan
untuk mengetahui homogen atau tidaknya data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Untuk menilai apakah nilai rata-rata suatu kelas nilai distribusi berbeda jauh dengan nilai rata-rata
kelas lainnya digunakan uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui skor dari hasil setelah diberikan perlakuan
pada kelas eksperimen dan kelas konol. Skor tersebut disajikan dalam tabel deskripsi statistik yang
membuat rata-rata yang diolah dengan program SPSS 25 for windows. Tujuanya menganalisis
deskriptif adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa dari kedua kelas yang diberikan perlakuan
yang berbeda. Rincian sebagai berikut:

Dilakukan Untuk memastikan apakah kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
teratur atau tidak digunakan uji normalitas. Hasil uji normalitas yang telah dilakukan, dilihat adalah
sigifikan dari metode Kolmogorov-smirnov. Maka nilai siginifikasi hasil Pretets kelas eksperimen
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sebesar 0,0056 sedangkan hasil posttest kelas eksperimen sebesar 0,052 jadi, nilai signifikasi pada
kelas pretest dan posttest di kelas eksperimen > 0,05 maka dapat dinyatakan data berdistribusi
normal. Sedangkan nilai siginifikasi hasil pretest kelas kontrol sebesar 0,195 dan hasil posttest di
kelas kontrol sebesar 0,200 jadi, nilai siginifikasi pada pretest dan posttest di kelas kontrol > 0,05
maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

Sampel yang diuji kemudian dilakukan uji homogenitas untuk melihat homogen atau tidak.
Berdasarkan hasil pengolahan data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol di dapat diketahui
bahwa data berdistribusi homogen. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai signifikansi pada tabel
Based on Mean, yang menunjukkan sebesar 0,067 artinya > 0,05 dan data tersebut dapat dikatakan
homogen.

Tabel 1. Hasil Uji T Kemampuan Berpikir Kritis
Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Std. Error Intgrval of the
Sig. (2- Differenc Differenc Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
Nilai Equal 4.867 .032 3.042 46 .0049.6891533.184771 3.27854216.09976
variances 5
assumed
Equal 2.860 30.59 .0089.6891533.387863 2.775827 16.60248
variances not 2 0
assumed

Berdasrkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol terhadap keterampilan berpikir kritis. Hal tersebut dapat dilihat pada
jumlah nilai Thitung Sebesar 3.042 > Tiqe sebesar 0,679, dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,004
artinya < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada kelas
eksperimen dan kontrol < 0,05 maka Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Hasilnya, penerapan model
pembelajaran Discovery Learning lebih efektif dibandingkan model pembelajaran Problem Based
Learning dalam hal pengembangan kemampuan berpikir kritis pada muatan IPS kelas 6.

Penelian dilakukan di SD Gugus Ganeca, Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang yang
terdiri dari 4 Sekolah tetapi peneliti hanya melakukan di 2 sekolah seperti SD Negeri Kupang 01
dan SD Negeri Kupang 04 di kelas 6. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 48 siswa dengan
27 siswa pada eksperimen dan 21 siswa pada kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan materi
pembelajaran yaitu ASEAN. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model
Discovery Learning menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dengan muatan pelajaran IPS siswa
kelas 6 lebih efektif dibandingkan dengan model Problem Based Learning.

Analisis data selanjutnya adalah analisis prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji
homogenitas yang dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok control. Uji normalitas
dilakukan pada hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis pada kelompok eksperimen
dan kontrol. Hasil normalitas diperoleh dari nilai signifikasi dan nilai sig pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol > 0,05 maka dapat dinyatakan sampel kedua kelompok tersebut berdistribusi
normal. Selanjutnya uji homogenitas, nilai signifikasi posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diperoleh hasil skor based on mean sebesar 0,067 nilai tersebut > 0,05, sehingga dapat
dinyatakan bahwa kedua kelompok tersebut memiliki varian yang sama atau homogen.

Uji prasyarat berikutnya adalah uji beda mean atau uji T. hasil uji T menunjukan nilai
signifikasi sebesar 0,004. Dikarenakn Sig. 0,004 < 0,05 maka jelas Ha diterima namun Ho ditolak.
Berdasarkan hasil uji T, penerapan model Discovery Learning lebih efektif dibandingkan dengan
model Problem Based Learning ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa kelas 6 SD muatan
Pelajaran IPS.
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Penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiyowati & Prasetyo
(2021) berjudul efektifitas Pada mata pelajaran IPS kelas 6 SD, keterampilan berpikir kritis diajarkan
melalui metodologi pembelajaran penemuan dan pembelajaran berbasis masalah. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa Discovery Learning lebih efisien dibandingkan dengan model
Problem based learning diperoleh dari hasil nilai uji t test adalah 0,023 < 0,05 yang berarti H, ditolak
dan H, diterima.

Hasil penelitian berikutnya yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh (Utami & Giarti, 2020) berjudul efektivitasan model Problem Based Learning dan
Discovery Learning tinjau dari kemampuan berpikir siswa kelas 5 SD. Menujukan hasil nilai rata-rata
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran discovery Learning dengan rata-rata sebesar
5,57 dan kelas kontrol menggunakan problem based learning dengan rata-rata sebesar 7,87. Dengan
begitu Discovery Learning lebih efektif dibandingkan dengan problem based learning.

Model pembelajaran yang memiliki karakteristik pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran yaitu problem based learning. Menurut (Fitri,
Yuanita, & Maimunah, 2020) model pembelajaran problem based learning merupakan model
pembelajaran yang menerapkan pola pemberian masalah atau kasus kepada siswa untuk
diselesaikan siswa sendiri, dengan. Oleh karena itu, strategi pembelajarannya berbasis masalah
menghadapkan siswa pada tantangan lingkungan nyata sebagai landasan perolehan informasi
melalui pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah. Sebaliknya menurut (Abidin, 2014)
Problem Based Learning memiliki kelemahan yaitu kebiasaan siswa mengandalkan informasi dari
guru dan menjadikan guru sebagai narasumber utama. Kurangnya guru memperhatikan
perkembangan sikap dan kemampuan bagi peserta didik, teknik ini mungkin tidak memberikan
kesempatan untuk peserta didik dapat mengingat dan memahami materi secara menyeluruh.

Kelemahan problem based learning itulah yang menjadikan kelebihan discovery learning
menurut (Reni, Purwati, & Hernawanti, 2019) dimana siswa dapat mencari informasinya sendiri dan
tentunya siswa lebih dapat mengingat atau memahami materi dengan jangka yang panjang. Siswa
memperoleh pengetahuan yang sifatnya sangat individual, yang mungkin meningkatkan insentif
mereka untuk memiliki rasa ingin tahu dan belajar sebanyak yang mereka bisa. Hal ini dikemukakan
oleh penelitian (Fitri, Yuanita, & Maimunah, 2020) bahwa discovery learning dinilai memiliki
keefektivitasan terhadap meningkatkan kecakapan berpikir siswa SD.

Temuan penelitian ini adalah siswa melatih kemampuan berpikir kritis pada sintaks yang
pertama yaitu orientasi, siswa diberikan stimulus untuk melatih kemampuan berpikirnya. Kemudian
sintkas kedua vyaitu identifikasi masalah, siswa dilatih untuk menganalisis suatu masalah dari
sumber belajar yang diberikan hingga sintaks ketiga yaitu pengumpulan data, siswa diminta untuk
menjelaskan hasil penemuan jawaban-jawaban dari masalah yang sebelumnya telah dianalisis.
Kemudian pada sintaks keempat dan kelima siswa melatih kemampuan berpikir kritis untuk
menganalisis dan mengevaluasi.

SIMPULAN

Penerapan muatan Pelajaran IPS dalam hal membantu siswa kelas 6 SD Gugus Ganeca
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya, model pembelajaran Discovery Learning terasa
lebih unggul dibandingkan model pembelajaran Problem Based Learning. Simpulan penelitian ini
berdasarkan pada perolehan hasil uji T keterampilan berpikir kritis pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang diperoleh nilai sig. sebesar 0,004 jadi nilai sig. 0,004 < 0,05 dinyatakan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima disimpulkan adanya signifikan antara model pembelajaran
Discovery Learning dan model pembelajaran Problem based learning untuk mengetahui
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 6 SD. Dan juga dibuktikan dari hasil deskripsi
tingkat berpikir kritis dari kedua kelompok dalam kelompok eksperimen sebesar 77,54 sedangkan
untuk kelompok kontrol sebesar 67,85 sehingga terdapat selisih sebesar 9,69 sehingga dapat
dilihat bahwa model pembelajaran Discovery Learning lebih efektif daripada model pembelajaran
Problem based learning karena terdapat perbedaan dalam hasil setiap kelompok.
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Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat diberikan rekomendasi sebagai berikut: Bagi
peneliti selanjutnya, diharapkan kegiatan penelitian ilmiah ini dapat menjadi bahan pertimbangan
dan acuan dalam melakukan penelitian mengenai efisiensi pembelajaran berbasis masalah dan
pembelajaran penemuan. model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada konten pembelajaran IPS kelas 6 SD.
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